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ABSTRAK

Pengeluaran Opini audit going concern oleh Auditor merupakan hal yang
memerlukan pertimbangan besar karena berkaitan dengan kelangsungan hidup
perusahaan yang diaudit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial
Distress, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Arus Kas Operasi, dan Pertumbuhan
Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern pada Sektor Manufaktur
Barang Konsumsi Subsektor Tekstil dan Garmen yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020 sampai 2022 baik secara parsial maupun simultan. Metode
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode
dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder, dimana untuk
menentukan perusahaan yang yang dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik analisis menggunakan uji regresi logistik. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Financial distress, Opini Audit Tahun
Sebelumnya, Arus Kas Operasi, dan Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern. Secara simultan Financial distress, Opini Audit
Tahun Sebelumnya, Arus Kas Operasi, dan Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern pada Sektor Manufaktur Barang
Konsumsi Subsektor Tekstil dan Garmen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020 sampai 2022.

Kata Kunci: Opini Audit Going Concern, Financial Distress, Opini Audit Tahun
Sebelumnya, Pertumbuhan Perusahaan, Arus Kas Operasi, Tekstil dan Garmen

ABSTRACT

A going concern opinion from Auditor is great thing that require professional
Jjudgement, because it related to entity’s going concern. This research is aimed to
find out the effects from Financial Distress, Previous Year Audit Opinion, Operating
Cash Flow, And Company’s Growth on going concern opinion acceptance on
Manufactured-consumer goods sector, subsector in Textile and Garment Companies
listed on Indonesia Stock Exchange for 2020-2022 Periods either partially or
simultaneously. This research is using documentation method as the observation
method and secondary data, which to determine some company to be observation
samples is using purposive sampling technique. The analysis technique is using
binary logistic regression. Based on the result, in partially Financial Distress,
Previous Year Audit Opinion, Operating Cash Flow, And Company’s Growth has no
effects to going concern opinion acceptance. Simultaneously, Financial Distress,
Previous Year Audit Opinion, Operating Cash Flow, And Company’s Growth has
effects to going concern opinion acceptance Manufactured-consumer goods sector,
subsector in Textile and Garment Companies listed on Indonesia Stock Exchange for
2020-2022 Periods.

Keywords: Going Concern Opinion, Financial Distress, Previous Year Audit
Opinion, Company’s Growth, Operating Cash Flow, Textile and Garment
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BAB I
PENDAHULUAN

Kebutuhan manusia secara umum terdiri dari kebutuhan sandang, pangan, dan
papan. Kebutuhan sandang merupakan kebutuhan yang disebutkan pertama dan
merupakan kebutuhan manusia untuk selalu menggunakan pakaian yang diperlukan
oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya. Pakaian digunakan oleh semua
kalangan manusia, sejak bayi baru lahir hingga dewasa, pakaian telah dibutuhkan
sebagai salah satu kebutuhan primer yang harus dipenuhi.

Pakaian dibuat dari kapas yang dipintal menjadi benang, kemudian benang
ditenun menjadi kain, kain-kain disatukan dengan dijahit untuk dijadikan pakaian.
Harga pakaian pun bermacam-macam dari harga yang murah hingga mahal, tergantung
dari kualitas masing-masing merek pakaian. Pakaian juga dapat diperoleh dengan
membeli langsung ke toko baju atau pasar agar konsumen dapat melihat dan mencoba
secara langsung. Seiring dengan adanya perkembangan zaman dan teknologi,
konsumen dapat membeli pakaian hanya dengan membuka aplikasi toko online pada
smartphone masing-masing tanpa harus repot pergi keluar rumah.

Akibat meningkatnya kebutuhan sandang, persaingan antar Perusahaan
Subsektor Tekstil dan Garmen pun meningkat. Tidak hanya itu, teknologi yang
semakin berkembang dapat menciptakan penjual-penjual kecil baru seperti orang
pribadi yang dapat membuka toko baju offline dan juga online. Para penjual dapat
membeli barang langsung secara impor dengan harga yang lebih murah. Perusahaan
besar pun banyak yang membeli bahan secara impor dan memilih untuk memproduksi
sendiri. Apabila Perusahaan tidak mampu membuat inovasi pada strategi
penjualannya, maka dapat terkalahkan. Inovasi harus selalu dilakukan, terutama
Perusahaan Tekstil yang memproduksi bahan baku saja.

Persaingan yang semakin ketat dapat mengancam keberlangsungan usaha (going
concern) Perusahaan. Hal ini dikarenakan apabila penjualan menjadi menurun dan
mengakibatkan operasional menjadi kurang efektif dan efisien maka akan
memengaruhi pertumbuhan Perusahaan kedepannya. Setiap Perusahaan memiliki
tujuan untuk selalu memeroleh keuntungan semaksimal mungkin agar dapat
mempertankan prinsip keberlangsungan usaha, tetapi apabila akibat kurangnya inovasi

dan gagal bersaing Perusahaan justru dapat menderita kerugian.



Pada awal tahun 2020, pandemi COVID-19 juga memengaruhi kinerja
Perusahaan dan keberlangsungan usaha Perusahaan Subsektor Tekstil dan Garmen.
Pandemi COVID-19 memengaruhi pertumbuhan ekonomi seluruh industri karena
adanya ketidakpastian pertumbuhan ekonomi Perusahaan dan dalam kurun waktu yang
cukup lama. Jalur perdagangan pun menjadi terganggu karena adanya pembatasan
bahkan penutupan kedatangan barang dari berbagai negara. Akibatnya, sistem ekspor-
impor pun menjadi terganggu, penjualan menurun, bahkan terdapat beberapa
Perusahaan yang terganggu produksinya.

Dilansir dari Bisnis.com berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tumbuh
sebesar 9,34% pada tahun 2022, tetapi Pemutusan Hubungan Kerja Karyawan masih
terus terjadi. Pertumbuhan tersebut merupakan hal yang tidak perlu untuk dibanggakan
mengingat Perusahaan Subsektor tekstil dan garmen masih dalam masa pemulihan
sejak adanya pandemic COVID-19 dan karena adanya perbaikan yang cukup besar
salah satunya dengan Pemutusan Hubungan Kerja untuk menurunkan beban
operasional Perusahaan. Kurangnya permintaan penjualan ekspor dan meningkatnya
pembelian bahan secara impor juga mengakibatkan kinerja Perusahaan menurun.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik yang dikutip oleh databoks.com
dipaparkan grafik pertumbuhan ekspor untuk industri garmen dan tekstil selama tahun
2015 —2022 yang dapat dilihat pada gambar 1.1. Apabila dilihat sejak adanya pandemi
COVID-19 pada tahun 2020, volume dan nilai ekspor menurun sejak tahun 2019 dari
USD 4,6 miliar menjadi USD 3,6 miliar. Pada tahun 2021, nilai ekspor mulai terdapat
pemulihan tetapi pada tahun 2022 kembali terjadi penurunan. Pada tahun 2022,
industri tekstil di Indonesia hanya melakukan ekspor sebanyak 1,5 juta ton yang berarti
turun sebesar 17% dibandingkan tahun 2021. Bahkan menjadi tahun dengan volume
dan nilai ekspor paling kecil dibandingkan dengan saat terjadinya pandemi COVID-
19. Komoditas yang termasuk meliputi benang pintal, kain tenun, serat buatan, kain

rajutan, sutra, dan sebagainya.



Gambar 1.1 Volume Dan Nilai Ekspor Sektor Tekstil Dan Garmen Tahun 2015-2022
Sumber : Badan Pusat Statistik

Setiap Perusahaan, terutama emiten, wajib untuk melakukan audit atas laporan
keuangan setiap tahunnya. Auditor akan melihat bagaimana berjalannya prinsip
keberlangsungan usaha Perusahaan selama tahun berjalan hingga estimasi
kedepannya. Terganggunya keberlangsungan usaha Perusahaan Subsektor Tekstil dan
Garmen akibat meningkatnya persaingan bisnis dan efek dari pandemi COVID-19,
membuat adanya peluang Perusahaan mendapatkan opini audit going concern. Opini
audit going concern dapat memengaruhi keputusan investasi bagi para investor, karena
apabila Perusahaan mendapatkan opini audit dengan modifikasi going concern
menandakan adanya masalah pada prospek kehidupan Perusahaan kedepannya dan
mengharuskan Perusahaan untuk membuat strategi-strategi tertentu untuk
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi penerimaan opini audit going concern, seperti opini audit tahun
sebelumnya, nilai risiko kebangkrutan (financial distress), arus kas operasi
Perusahaan, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan Perusahaan, reputasi auditor,
jangka waktu audit, persaingan, dan lain sebagainya.

Financial distress atau kesulitan keuangan menurut Wruck (1990) merupakan
kondisi pada saat arus kas operasi Perusahaan tidak mampu untuk memenuhi atau
membayar kewajiban lancar. Beberapa hal yang mungkin terjadi jika Perusahaan
mengalami kesulitan keuangan adalah menjual aset-aset utamanya, melakukan merger,
konversi utang menjadi modal, hingga mengajukan kepailitan ke pengadilan. Apabila

auditor menemukan hal seperti ini, maka terdapat kemungkinan Perusahaan akan



mendapatkan opini audit going concern hal ini dikarenakan Ketika Perusahaan sudah
memasuki area kesulitan keuangan akan cenderung kesulitan mempertahankan
kelangsungan usahanya. Berdasarkan hasil penelitian dari Prasetyo dan Iskak (2023)
Kondisi keuangan yang diukur menggunakan Altman Z-Score memiliki pengaruh
positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Penelitian dari Rahmadia dan
Sutrisno (2017) Financial distress berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini
audit going concern, hal tersebut menunjukkan semakin tinggi nilai Z-Score maka
semakin baik kondisi Perusahaan dan sebaliknya sehingga Perusahaan tidak akan
menerima opini audit going concern jika tidak masuk kedalam area kesulitan
keuangan.

Opini audit tahun sebelumnya dalam Tanadi dan Iskak (2023), merupakan opini
yang diberikan oleh Akuntan Publik pada tahun perbandingan atau pada laporan
keuangan tahun sebelumnya. Opini audit tahun sebelumnya dapat digunakan sebagai
pertimbangan profesional dalam pemberian opini audit going concern. Auditor akan
mempertimbangkan kembali hal-hal yang bersifat material dari tahun sebelumnya
apakah masih memiliki kesamaan dengan tahun berjalan. Penelitian Annisa (2013)
dalam Wahasusmiah, dkk (2019) memperkuat bukti mengenai penerimaan opini audit
going concern yang diterima tahun sebelumnya dengan penerimaan opini audit going
concern. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara opini audit going concern
tahun sebelumnya dengan penerimaan opini audit going concern. Apabila pada tahun
sebelumnya auditor telah menerbitkan opini audit going concern, maka akan semakin
besar kemungkinan auditor untuk menerbitkan kembali opini audit going cocern pada
tahun berikutnya.

Arus kas dalam PSAK 2 (Laporan Arus Kas) merupakan arus kas masuk dan
keluar kas dan setara kas. Laporan arus kas melaporkan arus kas selama periode
tertentu dan diklasifikasikan dalam arus kas operasi, investasi, dan pendanaan.
Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas
dan setara kas dan kinerja operasi Perusahaan. Menurut Kusnanto dan Devitamala
(2018) arus kas positif menunjukkan kinerja yang baik karena Perusahaan mampu
untuk membayar kewajibannya dimasa mendatang dan sebaliknya jika Perusahaan
memiliki arus kas negatif. Apabila Perusahaan memiliki arus kas negatif maka terdapat
kemungkinan untuk mendapatkan opini audit going concern karena sudah ada petanda

aka nada masalah pada keberlangsungan usahanya. Pada penelitian Kurniawan dan



Prasetyo (2016) arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini
audit going concern.

Pertumbuhan Perusahaan dapat dilihat dari pertumbuhan laba bersih setelah
pajak yang dimiliki suatu Perusahaan. Laba bersih setelah pajak atau laba tahun
berjalan yang terus meningkat setiap tahunnya akan menunjukkan kinerja Perusahaan
yang baik sehingga dapat memberikan harapan kepada paara pihak yang
berkepentingan di Perusahaan. Sebaliknya, jika pertumbuhan Perusahaan cenderung
stagnan atau bahkan menurun maka Perusahaan memiliki peluang untuk mendapatkan
opini audit going concern (Kurniawan dan Prasetyo, 2016). Penelitian Tanadi dan
Iskak (2023) Pertumbuhan Perusahaan tidak memengaruhi penerimaan opini audit
going concern yang tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Subarkah & Ma’ruf
(2020) bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going
concern.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen yakni Financial distress, opini
audit tahun sebelumnya, arus kas operasi, dan pertumbuhan Perusahaan terhadap
variabel dependen yakni opini audit going concern pada Perusahaan Subsektor Tekstil

dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2020-2022.
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